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ABSTRAK 

Abstrak: Dalam Konteks ekonomi desa di era digital, identitas dan berkelanjutan bisnis menjadi unsur krusial. 
Artikel pengabdian ini mengeksplorasi dualisme pemberdayaan branding Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa 
Nibung dan potensi wisata yang dimiliki oleh Danau Kaolin. Melalui penerapan teknologi dan strategi digital, 
branding KWT di revitalisasi untuk mencapai audiens yang lebih luas, sementara danau kaolin ditempatkan 
sebagai destinasi wisata premium yang mendukung keberlanjutan bisnis lokal. Integrasi digital yang 
dipaparkan dalam artikel ini meliputi pemanfaatan media sosial, pembuatan website, dan strategi pemasaran 
digital lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan penjangkauan dan retensi pelanggan. Metode 
Kualitatif deskriptif digunakan untuk menjawab pengabdian ini. Dengan kerjasama yang erat antara KWT dan 
stake holder wisata, serta pemerintah setempat, upaya ini diharapkan dapat mengubah paradigma bisnis 
tradisional menuju model bisnis yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat identitas 
dan warisan budaya serta ciri khas wisata Desa Nibung. 

Kata Kunci: Ekonomi, Teknologi, Digital, KWT, Wisata 

A. Pendahuluan  

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, pemberdayaan ekonomi lokal dan 
pengembangan potensi wisata menjadi lebih penting dari sebelumnya (Dahlan, 2017). Upaya untuk 
memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya lokal secara berkelanjutan menjadi kunci dalam 
membangun ekonomi yang kuat dan masyarakat yang sejahtera. Pemberdayaan Kelompok Wanita 
Tani (KWT) (Hadining et al., 2023) dan potensi wisata Danau Kaolin merupakan contoh konkret dari 
inisiatif tersebut. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan wadah pemberdayaan perempuan di bidang 
pertanian dan usaha skala kecil (Hadining et al., 2023). Melalui KWT, para perempuan dapat bersatu, 
berkolaborasi, dan meningkatkan kualitas produk pertanian atau kerajinan lokal (Sari & Altiarika, 
2023). Namun, untuk mencapai pasar yang lebih luas, diperlukan strategi branding yang kuat agar 
produk-produk KWT dikenal dan dihargai baik di tingkat lokal maupun nasional (Zahreni & Handoyo, 
2021). Pemanfaatan TIK   dalam   hal   ini internet memungkinkan  UMKM  melakukan pemasaran    
dengan    tujuan    pasar    global, sehingga  peluang  menembus  ekspor  sangat mungkin (Basry & 
Sari, 2018). 
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Disisi lain, potensi wisata Danau Kaolin juga merupakan aset berharga yang dapat mendukung 
pengembangan ekonomi local (Muizu et al., 2019). Namun, dalam mengembangkan dan 
mempromosikan wisata, diperlukan pendekatan yang berkelanjutan untuk melindungi lingkungan 
dan budaya lokal, serta memastikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat setempat (Safitri et 
al., 2021). 

Integrasi teknologi digital menjadi salah satu kunci dalam pemberdayaan baik KWT maupun 
potensi wisata Danau Kaolin. Teknologi digital dapat membantu meningkatkan visibilitas, 
aksesibilitas, dan pemasaran produk KWT melalui platform online (Anggraini et al., 2022). Di sisi lain, 
promosi wisata Danau Kaolin melalui media digital juga dapat menjangkau lebih banyak wisatawan 
potensial dengan cara yang efisien dan berdampak positif terhadap lingkungan (Anthony & Elsiana, 
2022). 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menjelajahi bagaimana pemberdayaan branding KWT 
dan potensi wisata Danau Kaolin melalui integrasi digital dapat berkontribusi pada pembangunan 
bisnis lokal yang berkelanjutan(Prijowuntato et al., 2021). Dengan menerapkan pendekatan yang 
holistik dan berkelanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat teknologi 
digital untuk keberlanjutan bisnis lokal serta pelestarian lingkungan dan budaya setempat(Yafie et 
al., 2023). 

Pemberdayaan UMKM Berbasis Potensi Alam dalam Menunjang Pengembangan Desa Wisata 
Taro Menuju Pariwisata Berkelanjutan. Oleh L.K. Herindiyah Kartika Yuni, Ni Nyoman Ardani, Maria 
Yati Bili, Teodesia Ika Kurnia. Artikel ini membahas tentang Desa Wisata Taro dikenal sebagai 
destinasi wisata dengan nuansa eco-spiritual yang menampilkan keindahan alam dan budaya. 
Meskipun populer, desa ini belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan wisatawan, terutama dalam 
hal belanja produk lokal. Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA), 
yang menekankan partisipasi masyarakat. Selama empat bulan, program pendampingan 
berkolaborasi dengan Indonesia Chef Association, mencakup pelatihan kewirausahaan, bahasa 
Inggris, CHSE, produksi, kemasan, dan pemasaran. Hasil dari program ini meliputi perubahan 
perilaku masyarakat, pengembangan produk KWT, pembentukan kemitraan, dan sinergi antara 
Bumdes dan KWT. Harapannya, program pemberdayaan ini akan berkelanjutan dan mendukung 
pembangunan desa wisata yang berkelanjutan(Yuni et al., 2023). 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Digital untuk Desa Wisata oleh Azmi Ali Yafie, Muhammad 
Ihsan Aulia Rahman. Artikel ini membahas Pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk 
menciptakan masyarakat yang mandiri dan berdaya dalam berbagai aspek kehidupan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan cara pemberdayaan masyarakat desa melalui pendekatan digital 
di beberapa desa di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur dengan 
pendekatan kualitatif. Data utama dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal yang membahas 
pemberdayaan masyarakat desa melalui digital. Proses analisis data meliputi seleksi data, 
pengorganisasian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Temuan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat desa melalui digital adalah 
melalui digital marketing. Pendekatan ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan pariwisata 
desa dan memasarkan produk desa ke audiens yang lebih luas(Yafie et al., 2023). 

Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Berbasis Urban Farming di Kelurahan Malaka Sari dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga oleh Woro Harkandi Kencana , Meisyanti, Yunita Sari. Artikel 
ini membahas tentang upaya peningkatan sektor pertanian melalui dengan memaksimalkan pada 
pengolahan hasil panen dan bisnis catering. Beberapa tantangan yang dihadapi oleh KWT ini 
meliputi: jumlah anggota yang terbatas, belum optimalnya pemanfaatan lahan urban farming, 
keterbatasan pengetahuan anggota dalam manajemen bisnis, sistem pencatatan yang masih 
konvensional, serta kurangnya pemahaman tentang strategi komunikasi pemasaran. Untuk 
mengatasi hal ini, dilakukan sosialisasi tentang keberadaan KWT dan manfaat urban farming. Selain 
itu, instalasi hidroponik diterapkan untuk meningkatkan potensi lahan urban farming. Pelatihan 
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manajemen bisnis juga diberikan untuk meningkatkan nilai ekonomis dari hasil panen dan produk 
olahan. Sistem pencatatan ditingkatkan dengan menggunakan aplikasi berbasis web, seperti 
Google Site, yang lebih efisien(Kencana et al., 2022). 

Peningkatan Kapasitas Kelompok Wanita Tani Melalui Digital Marketing Dalam Memaksimalkan 
Hasil Tani Yang Berkelanjutan Pasca Pandemi oleh Muhammad Anzarach Pratama, Putri Irianti 
Sintaman, &Verawati. Artikel ini membahas Program Lumbung pangan dalam rangka membantu 
Kelompok Wanita Tani yang menghadapi kesulitan dalam memasarkan hasil pertaniannya. 
Pendampiangan yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas sumber daya manusia 
mereka agar dapat memasarkan hasil tani dengan cara yang efektif, efisien, dan mandiri melalui 
Digital Marketing, terutama pasca pandemi(Pratama & Sintaman, 2022). 

Peningkatan Penjualan Melalui Pemasaran Media Sosial Pada UMKM Di Tanggulangin Sidoarjo. 
Oleh Nanik Hariyana, G. Oka Warmana. Artikel ini membahas tentang program yang dirancang 
untuk memudahkan transfer pengetahuan tentang pengembangan produk, diversifikasi, dan 
desain kemasan untuk meningkatkan daya tarik serta memperkuat branding. Tujuannya adalah 
untuk menarik konsumen lebih banyak dan memperluas pasar di luar. Metode yang digunakan 
meliputi: Focus Group Discussion (FGD), demonstrasi, dan pelatihan praktik. Hasil yang diharapkan 
dari program ini antara lain: 1) Peningkatan kualitas dan kuantitas produk, 2) Penerapan pemasaran 
online, 3) Peningkatan strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan, dan 4) Peningkatan 
manajemen usaha dengan pencatatan keuangan yang lebih baik (Hariyana & Warmana, 2023). 

 
B. Metode Pelaksanaan 

1. Profil Mitra 
KWT Mentari merupakan Kelompok Wanita Tani yang bergerak dibidang pangan, 
holtikultura, peternakan dan perikanan yang memanfaatkan lahan “tidur” di areal 
pekarangan. KWT Mentari berada dibawah naungan Gapoktan Nibung Paku Bumi dan telah 
terdafar di SIMLUH Kementerian Pertanian RI. Yang mana belokasi di Jl. Raya Toboali, 
Nibung, Kec. Koba, Kabupaten Bangka Tengah, Kepulauan Bangka Belitung. Dengan jumlah 
anggota sebanyak 60 orang yang diketuai oleh ibu Nurwati dan ketua PPL KWT Mentari yaitu 
bapak Heri. Sedangkan Danau Kaolin yang dikenal dengan nama Kulong Biru terletak di Desa 
Nibung Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah, berjarak ±60 Km dari Bandara Depati 
Amir dan sekitar ±15 Km dari Koba, Ibukota Kabupaten Bangka Tengah. Melalui jalur darat 
dapat ditempuh dalam ±60 Menit perjalanan dari Kota Pangkal Pinang. Sejak tahun 2016 
lahan ini sudah jadi milik desa yang dikelola oleh BUMDes Nibung Jaya Abadi. Desa 
mengajukan permohonan untuk memperoleh lahan seluas 7,5 hektar. Penanggungjawab 
tempat pariwisata Danau Kaolin ini adalah bapak Ahoy. 
 

2. Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan dalam penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif 
deskriptif yaitu mengumpulkan data-data dengan mewawancarai pihak yang terkait.  
 

3. Periode Program 
Periode program yang pelaksanaan program ini yaitu untuk KWT Mentari dilakukan pada 
tanggal 11 Agustus-14 Agustus 2023. Sedangkan untuk Danau Kaolin dilakukan pada tanggal 21 
Agustus-24 Agustus 2023. 
 

4. Langkah-langkah Pelaksanaan 
a. Pra Kegiatan 

Sebelum pengabdian berlangsung ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan. Untuk 
di KWT Mentari persiapan yang dilakukan yaitu berkordinasi dengan pihak KWT Mentari, 
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mendesain logo brand dan mendesain spanduk KWT Mentari serta mempersiapkan 
bahan keperluan untuk membuat gapura KWT Mentari. Sedangkan untuk di Danau Kaolin 
persiapan yang dilakukan yaitu berkordinasi dengan pihak Danau Kaolin, mendesain 
kerangka untuk spot foto yang akan dibuat, serta mempersiapkan bahan keperluan untuk 
pembuatan spot foto.  

 
b. Kegiatan  

Tabel 1. Tabel Kegiatan Pengabdian 
No. Tempat Pelaksanaan Tanggal Pelaksanaan Nama Kegiatan 

1.  

KWT Mentari 

Jum’at, 11 Agustus 2023 - Penataan ulang mini greenhouse 
- Mengisi tanah ke polybag 
- Persiapan pembuatan gapura  

2.  Senin, 14 Agustus 2023 - Penyelesaian pembuatan gapura 

3.  

Danau Kaolin 

Senin, 21 Agustus 2023 - Membersihkan sampah disekitar Danau 
Kaolin 

- Pembuatan kerangka untuk spot foto 

4.  Selasa, 22 Agustus 2023 - Melanjutkan pembuatan kerangka untuk 
spot foto 

5.  Rabu, 23 Agustus 2023 - Melanjutkan pembuatan kerangka untuk 
spot foto 

- Membersihkan sampah disekitar Danau 
Kaolin 

 

c. Monitoring dan Evaluasi 

Dalam pengabdian ni kami melakukan monitoring kegiatan dengan mengobservasi 

ke lapangan secara langsung dan melakukan wawancara kepada pihak terkait. Kemudian 

kami juga melakukan evaluasi pada saat kegiatan berlangsung maupun pasca kegiatan. 

Pada saat kegiatan berlangsung kami mengevaluasi mengenai kondisi terkait yang ada di 

lapangan yaitu di KWT sendiri belum terdapat adanya gapura dan petunjuk arah menuju 

ke KWT Mentari yang menyebabkan orang dari luar daerah Desa Nibung yang akan 

datang kesulitan dalam mencari lokasi KWT Mentari.  Sedangkan di Danau Kaolin kami 

mengevaluasi mengenai kurangnya spot foto yang menjadi daya Tarik wisatawan disana 

dan kurangnya kesadaran dalam membuang sampah pada tempatnya. Sehingga evaluasi 

pasca kegiatan yang kami lakukan di KWT Mentari sendiri dengan adanya program kerja 

yang kami laksanakan disana, dari pihak KWT sangat mendukung dan  mengapresiasi. 

Sehingga program kerja dapat berjalan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan.  

Dengan adanya pembuatan logo, gapura, dan instagram dapat membantu 

mempermudah dalam pengenalan brand KWT Mentari Desa Nibung. Kemudian evaluasi 

pasca kegiatan yang kami lakukan di Danau Kaolin, dari pihak Danau Kaolin sendiri juga 

sangat mendukung dan mengapresiasi adanya program kerja yang kami laksanakan 

disana. Dengan adanya pembuatan spot foto dapat menambah daya tarik dan keindahan 

wisata di Danau Kaolin.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Kegiatan upgrading dan inovatif KWT Mentari Desa Nibung ini diadakan dengan tujuan 

untuk membantu mempekenalkan Branding KWT serta membentuk persepsi Masyarakat 

dan membangun rasa percaya, rasa cinta Masyarakat kepada brand yang dihasilkan oleh 

KWT (Kelompok Wanita Tani). Pada awal persiapan kegiatan ini dilakukan koordinasi 
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Bersama pihak KWT Mentari, serta dilanjutkan dengan mendesain logo brand dan 

mendesain spanduk KWT Mentari dan mempersiapkan bahan untuk membuat gapura 

KWT Mentari. Lalu setelah persiapan dilanjutkan dengan melakukan kegiatan ini yaitu Tim 

KKN MAs melakukan penataan ulang greenhouse, konsolidasi, dan lanjut membuat 

gapura sampai selesai.  Adapun hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan Upgrading 

dan Inovatif KWT Mentari Desa Nibung tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Pelaksanaan Kegiatan KWT 

Waktu 
Kegiatan 

Kegiatan Monitoring 
dan Evaluasi 

Dokumentasi 

Jum’at, 11 
Agustus 

2023 
Senin, 14 
Agustus 

2023 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Upgrading 
dan inovatif 

 

 

1.Kondisi awal mini 
greenhouse 

3.Konsolidasi Bersama Tim 
KKN Mas 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5.Penataan Ulang polybag 
 
 
 
 
 
 

 
2.Konsolidasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.Pembuatan gapura 
 

6.Mengecat gapura 
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7.Foto Bersama gapura 
selesai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

9.Logo KWT Mentari. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8.Proses pembuatan logo 
dan media sosial KWT 
Mentari. 
 
 
 
 
 
 
 

10.media sosial 
Instagram KWT Mentari. 

 

2. Kegiatan Kaolin Baru ini diadakan dengan tujuan untuk menambah spot foto yang ada di 

Danau Kaolin Desa Nibung serta memperkenalkan Danau Kaolin kepda masyarakat luas agar 

tertarik  untuk berkunjung dan berwisata ke Danau Kaolin Desa Nibung. Awal persiapan 

kegiatan ini Tim KKN MAs melakukan koordinasi terkait kondisi yang ada di Danau Kaolin, lalu 

berdiskusi dan dilanjutkan dengan mulai membersihkan lingkungan sekitar Danau Kaolin lalu 

membuat spot foto yang ada di Danau Kaolin sampai selesai. Adapun hasil yang diperoleh dari 

pelaksanaan kegiatan Kaolin Baru tersebut disajikan pada Tabel 3  berikut: 
Tabel 3. Pelaksanaan Kegiatan Pembuatan Spot Foto Danau Kaolin 

Waktu 
Kegiatan 

Kegiatan Monitoring 
dan 

Evaluasi 

Dokumentasi 

Senin, 21 
Agustus 

2023 
Selasa, 

22 
Agustus 

2023 
Rabu, 23 
Agustus 

2023 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penambahan 
Spot Foto Danau 

Kaolin 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.Perancangan Spot Foto 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.Persiapan Rancangan 
Spot Foto 
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3.Fiksasi lokasi spot foto yang 
akan dibuat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.Proses pembuatan Plang  
KKNMas 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.Proses Meracang 
Keangka Spot Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.Kegiatan Menjaga 
Kebersihan Lingkungan 
Area Danau Kaolin 

 

 
3. Kegiatan Pengembangan Aplikasi Mobile Khusus Untuk Branding Dan Potensi Wisata sebagai 

bagian dari inisiatif "Pemberdayaan Branding KWT dan Potensi Wisata Danau Kaolin Melalui 

Integrasi Digital Menuju Bisnis Lokal yang Berkelanjutan", tim pengabdian memutuskan untuk 

mengembangkan sebuah aplikasi mobile yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan 

branding dan promosi dari KWT dan Danau Kaolin dengan alur berikut: 1). Konseptualisasi dan 

Perencanaan: Sebelum memulai pengembangan, tim melakukan serangkaian diskusi dengan 

stakeholder, termasuk anggota KWT dan pihak pengelola wisata Danau Kaolin, untuk 

memahami kebutuhan dan ekspektasi mereka. Hal ini membantu dalam merancang fitur-fitur 

utama aplikasi dan menentukan fungsionalitas yang paling penting; 2). Desain dan Prototipe: 

Berdasarkan masukan dari stakeholder, tim desain merancang antarmuka pengguna yang 

intuitif dan menarik. Prototipe awal aplikasi dibuat untuk memberikan gambaran visual dan 

fungsional dari aplikasi sebelum memulai pengembangan penuh; 3). Pengembangan: Dengan 

menggunakan platform pengembangan mobile yang sesuai, tim pengembang mulai 

membangun aplikasi dengan memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik dan 

sesuai dengan spesifikasi. Aplikasi ini dirancang untuk menjadi responsif, sehingga dapat 

digunakan dengan nyaman di berbagai ukuran layar perangkat mobile; 4). Pengujian: Sebelum 

peluncuran resmi, aplikasi diuji coba untuk memastikan tidak ada bug atau masalah teknis. 

Pengujian ini melibatkan beberapa anggota KWT dan pengunjung potensial Danau Kaolin 
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untuk mendapatkan masukan dari pengguna aktual; 5). Peluncuran dan Promosi: Setelah 

memastikan bahwa aplikasi berfungsi dengan sempurna, tim meluncurkannya di toko aplikasi 

utama. Selanjutnya, dilakukan serangkaian promosi untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang aplikasi baru ini, termasuk melalui media sosial, seminar, dan workshop; 

6). Pemeliharaan dan Peningkatan: Setelah peluncuran, tim terus memantau kinerja aplikasi 

dan menerima masukan dari pengguna untuk melakukan peningkatan dan pembaruan sesuai 

kebutuhan. 

Aplikasi mobile ini tidak hanya memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi 

tentang produk KWT dan wisata Danau Kaolin, tetapi juga memberikan platform digital bagi 

KWT untuk memasarkan produk mereka secara lebih luas dan efektif. Dengan integrasi fitur 

seperti pemesanan online, ulasan pengguna, dan peta lokasi, aplikasi ini memastikan bahwa 

KWT dan Danau Kaolin dapat memaksimalkan potensi mereka dalam era digital saat ini. 

 

Gambar 1. Platform Digital Berbasis Aplikasi Mobile  

2. Monitoring dan Evaluasi 

Dalam upaya memastikan efektivitas dan dampak dari program "Pemberdayaan Branding 

KWT dan Potensi Wisata Danau Kaolin Melalui Integrasi Digital Menuju Bisnis Lokal yang 

Berkelanjutan", tim pengabdian telah menerapkan proses monitoring dan evaluasi yang ketat. 

Salah satu instrumen yang digunakan adalah angket, yang disebarkan kepada para peserta 

dan stakeholder terkait untuk mengukur respons dan persepsi mereka terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Hasil dari angket menunjukkan respons yang sangat positif, di mana 

90% responden memberikan jawaban "Ya" pada sebagian besar pertanyaan, menandakan 

tingkat kepuasan dan penerimaan yang tinggi terhadap program yang dijalankan. Angka ini 

bukan hanya menunjukkan keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan, tetapi juga menegaskan 

bahwa pendekatan integrasi digital dalam pemberdayaan branding KWT dan promosi wisata 

Danau Kaolin telah sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi masyarakat. Evaluasi ini menjadi 
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bukti konkret bahwa strategi yang diterapkan dalam program ini efektif dan relevan, serta 

memberikan landasan kuat untuk perencanaan dan penyempurnaan program serupa di masa 

mendatang.  

 

Gambar 2.  Hasil Evaluasi Kegiatan 

3. Kendala yang dihadapi 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Nibung, yang berfokus pada 

"Pemberdayaan Branding KWT dan Potensi Wisata Danau Kaolin Melalui Integrasi Digital 

Menuju Bisnis Lokal yang Berkelanjutan", masyarakat setempat telah memberikan dukungan 

dan antusiasme yang luar biasa. 

4. Simpulan dan Saran 
Kesimpulan: 

Dalam era digital saat ini, pemberdayaan ekonomi lokal dan pengembangan potensi wisata 

memegang peranan penting. Melalui integrasi digital, branding KWT di Desa Nibung dan 

potensi wisata Danau Kaolin dapat ditingkatkan untuk mendukung keberlanjutan bisnis lokal. 

Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, teknologi digital dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan visibilitas, aksesibilitas, dan pemasaran produk KWT serta promosi 

wisata Danau Kaolin. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa dengan kerjasama yang 

erat antara KWT, stakeholder wisata, dan pemerintah setempat, bisnis lokal dapat 

berkembang dengan cara yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. 
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Saran: 

Saran dari pelaksanaan kegiatan ini adalah diharapkan 1) masyarakat dapat meningkatkan 

pelatihan dan edukasi bagi anggota KWT mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam 

pemasaran produk; 2) Pemerintah setempat dapat memberikan dukungan lebih dalam bentuk 

fasilitas atau insentif bagi pengembangan wisata Danau Kaolin; 3) Peningkatan kesadaran 

masyarakat lokal mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, 

khususnya di area wisata; 4) Kolaborasi dengan influencer atau tokoh masyarakat yang 

memiliki jangkauan luas untuk mempromosikan Danau Kaolin dan produk KWT; dan 5) 

Mengembangkan program kerjasama dengan universitas atau lembaga penelitian untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan potensi desa. 
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